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<b>ABSTRAK</b><br>

Sampai saat ini amalgam masih banyak digunakan di Kedokteran Gigi sebagai bahan tumpatan, mengingat
harganya yang relatif murah, cara penggunaannya sederhana dan cukup kuat untuk menerima daya kunyah.
Tetapi akhir-akhir ini dilaporkan bahwa amalgam dapat menyebabkan keracunan. Uap merkuri dari
amalgam yang terhisap secara langsung dapat menyebabkan antara lain kegelisahan, kehilangan konsentrasi,
ketakutan, depresi, pusing, lelah, lemah, kehilangan daya ingat, sulit tidur, gejala penyakit ginjal, tremor,
bahkan dapat mengenai susunan saraf pusat. Dari aspek imunologik, juga dilaporkan adanya pengaruh
merkuri tersebut terhadap proses tanggap kebal. Merkuri-protein yang terbentuk dalam rongga mulut
dilaporkan dapat bertindak sebagai imunogen yang dapat menimbulkan respons imun. Mengingat bahaya
merkuri seperti yang telah dilaporkan diatas maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
tumpatan amalgam yang mengandung merkuri tersebut berpengaruh terhadap proses tanggap kebal dalam
rongga mulut dengan mengukur kadar IgA dalam salivaindividu dengan tumpatan amalgam dengan alat
turbitimer. Hasil kadar IgA dari masing masing grup dibedakan dengan Anova. Penelitian ini menunjukkan
adanya peningkatan kadar 1gA (x=99.25 1U/ml) dalam salivaindividu dengan 1-4 tumpatan amalgam dan
telah berada dalam rongga mulut kurang dari 5 tahun lamanya dibandingkan dengan kadar IgA dalam saliva
kelompok individu tanpa tumpatan amalgam (x=59.88 |U/ml). Sedangkan grup individu dengan tumpatan
amalgam lebih dari 5 tahun mempunyai kadar IgA yang lebih rendah (x=42.47 IU/ml) dibandingkan dengan
grup kontrol maupun grup dengan tumpatan yang berada dalam rongga mulut lebih dari 5 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa tumpatan amalgam dalam rongga mulut dapat bersifat imunogenik yang menimbulkan
respons imun berupa peningkatan kadar IgA dalam saliva. Selain itu, tumpatan amalgam akan menekan
proses tanggap kebal yang berupa penurunan jumlah kadar 1g-A dalam saliva apabila tumpatan ini dibiarkan
lebih lama berada dalam rongga mulut (lebih 5 tahun). Dari hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa
tumpatan amalgam yang mengandung merkuri dapat mempengaruhi proses tanggap kebal terutama dalam
rongga mulut sehingga kita perlu waspada dalam pemakai annya sebagai bahan tumpatan gigi.
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